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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Hak Cipta scbagmmana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdint atas hak moral dan hak
ckonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 udak berlaku rerhadap:
penggunaan kunpan singkar Cipraan dan/atan produk Hak Terkar
untuk pelaporan penstwa aktual yang dirujukan hanya  untuk
keperiuan penyediaan mformast akrual;
Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Tetkait hanya untuk
kepennngan penelinun ilmu pengerahuan;

it. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu

pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagatmana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huruf 1 unruk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satw) wmhun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 100.000,000 (sexatus juta rapish),

2 Setap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa in Pencipta

atu pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonoms
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, hurut £, dan/atau huruf b unok Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tga) tahun dan/anu
pidana denda paling banyak Rp300,000.000,00 (ima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR,

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta Alam dan Sholawat
dan Salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW serta doa kita
kepada para ulama, para ilmuwan, seluruh civitas UNPAB serta orangtua
kita semoga tetap dikuatkan iman serta kesehatan jasmani dan rohani
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku monograf yang
berjudul “Urgensi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Pada Keluarga
Single Parent”. Buku monograf ini diharapkan dapat menjadi tambahan
refrensi bagi para akademisi, mahasiswa, dan masyarakat pada umumnya
dalam rangka menambah khasanah pengetahuan tentang pembentukan
karakter.

Besar harapan kami dengan telah terbitnya buku ini akan menjadi
motivasi rekan-rekan dosen lain untuk mempublikasikan karyanya
dalambentuk buku. Penulis tentunya menyadari bahwa dalam penulisan
buku monograf ini masih banyak kekurangan sehingga saran dan kritik
yang sifatnya membangun akan diterima. Terakhir, semoga buku
monograf ini memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin.

Medan, April 2022

Rahayu Dwi Utami, SE.,S.Pd.,M.Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan investasi yang sangat penting untuk
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) di masa depan. Sumber
daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam persaingan
global yang semakin ketat. Anak usia dini dipandang sebagai individu
yang baru mengenal dunia. Untuk itu ia belum mengetahui tata krama,
sopan santun, aturan, norma, etika dan berbagai hal lain yang berkaitan
dengan kehidupan duniawi. Usia dini merupakan masa bagi seorang anak
untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain dan memahaminya. Oleh
karena itu seorang anak perlu dibimbing agar mampu memahami
berbagai hal tentang kehidupan dunia dan segala isinya.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan meningkatkanmutu
pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yangharus
terpenuhi, maka dari itu pemerintah mengatur hal ini sedemikian rupa,
baik dalam aturan undang-undang maupun kebijakan-kebijakan agar
setiap individu berhak dalam mendapatkan pendidikan. Pendidikan
merupakan usaha atau kegiatan yang disengaja untuk membantu,
membina dan mengarahkan manusia mengembangkan segala
kemampuan yang dilaksanakan dan dikembangkan secara sistematis
melalui proses pembelajaran yang terencana dengan baik. Pendidikan
mempunyai perencanaan yang menentukan bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan
negara. Pendidikan di sekolah mengarahkan belajar anak supaya dia
memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai
yang semuanya menunjang perkembangannya®.

Salah satu bentuk satuan pendidikan di Indonesia adalah Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), dimana pada saat ini Pendidikan Anak Usia
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Dini (PAUD) mengalami perkembangan yang pesat, ini dibuktikan dari
Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD Indonesia berhasil melampaui
rerata dunia. Hal tersebut berdasarkan data UNESCO Institutefor statistic
2014 dimana APK PAUD dunia sebesar 54% sedangkan APKPAUD
Indonesia telah mencapai 63%. Hal ini senada dengan arah kebijakan
Pembangunan Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2014 salah satu nya
adalah Peningkatan akses dan kualitas Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan anak sejak
usia dini membawa dampak yang baik. Sehingga fenomena Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) merupakan Kkeniscayaan. Alasannya,
perkembangan otak pada usia dini (0-6 tahun) mengalami percepatan
hingga 80% dari keseluruhan otak orang dewasa. Hal ini menunjukan
bahwa seluruh potensi dan kecerdasan dasar-dasar perilaku seseorang
telah mulai terbentuk pada usia dini?.

1 Nursova Marwah, Upaya Meningkatkan kamampuan Motorik Kasar anakMelalui
permainan Kelinci Melompat Pada Kelompok B Paud As- Syifa,Cilegon Tahun ajaran
2016/2017 hal. 4

2 Suyadi, 2010Psikologi Belajar PAUD, Yogyakarta: Bintang Pusaka Abadi),
hal. 20-27
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endidikan Anak Usia Dini akhir-akhir ini mendapat perhatian yang

besar dari berbagai kalangan masyarakat. Bahkan pemerintah

melalui UU RI No. 20/2003 membuktikan keseriusannya untuk
memberikan layanan pendidikan untuk anak usia dini Perhatian besar
pemerintah terhadap pendidikan anak usia dini juga lebih terfokus lagi
setelah Tahun 2011 dijadikan sebagai Gerakan Paudnisasi, sehingga dapat
mendongkrak perhatian berbagai pihak baik secara formal, informal dan
non formal. Anak usia dini dipandang sebagai individu yang baru mengenal
dunia. Untuk itu ia belum mengetahui tata krama, sopan santun, aturan,
norma, etika dan berbagai hal lain yang berkaitan dengan kehidupan
duniawi, Oleh karena itu seorang anak perlu dibimbing agar mampu
memahami berbagal hal tentang kehidupan dunia dan segala isinya. Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan dalam pendidikan karakter anak usia dini
pada keluarga single parent yakni nilai pendidikan agama dan moral,
menanamkan nilai disiplin kepada anak usia dini yang orang tuanya adalah
keluarga tidak utuh biasa disebut dengan single parent, serta menerapkan
program hukuman dan pemberian hadiah atau reward kepada anak yang
dikatakan berprestasi atau anak yang dapat menerapkan pendidikan
karakter dalam kegiatan atau aktifitas sehari-hari. Pendidikan Karakter
anak usia dini pada keluarga single parent. Para orangtua atau keluarga
yang single parent sudah menerapkan pendidikan karakter pada anak usia
dini dengan baik, melalui metode pembiasaan, memberikan contoh
(keteladanan). Meskipun keluarga tidak utuh ayah atau ibu tetap
menanamkan pendidikan karakter sejak dini, melalui contoh-contoh yang
sangat sederhana.

WIAATE RIS A POF)

CV. Tahte Media Group

L
Surakarta, Jawa Tengoh
@iapt = e [ I
~“TAHTA - Y VIR Ig tohtamediagroup

Telp/WA : +62 813 5346 4169 9" TBE238 " 192878




